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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sukses berarti berhasil; beruntung. Sementara, menurut ensiklopedia bebas Wikipedia, sukses didefinisikan sebagai suatu kehormatan atau prestise yang dikaitkan dengan pencapaian suatu kedudukan seseorang dalam status sosialnya. SMA Katolik St. Louis 1 Surabaya memberikan suatu kesempatan untuk mendengarkan tips-tips dan suka duka kesuksesan beberapa alumnus pada webinar “Wawasan Dunia Kerja”
Kak Dewa Gde lulus dari SMA Katolik St.Louis 1 pada tahun 2000 dan sekarang merupakan dosen program studi Hotel and Tourism Business, Fakultas Pariwisata di Universitas Ciputra Surabaya. Selain dosen, beliau juga merupakan ketua program studi, yaitu orang yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan proses pembelajaran dalam satu rumpun keilmuan yang dalam hal ini adalah hotel dan pariwisata. Beliau memberikan beberapa tips sukses, yakni semua mata pelajaran (khusunya IPS) serta pengalaman belajarnya di St. Louis 1 membuat beliau menjadi pribadi yang selalu mengejar keunggulan dan kedalaman di bidang keilmuan, termasuk spiritual. Hal itu beliau dapatkan melalui proses yang benar, bersungguh-sungguh, serta orisinal. Selain itu, beliau juga mengatakan bahwa tidak bisa jika hanya memiliki hard skill atau soft skill karena dua hal itu harus diasah bersama hingga berkombinasi menjadi lifeskill. Beliau juga mengatakan bahwa belajar dari “guru-guru kehidupan” sangat penting, seperti jujur serta pandai-pandai dalam memilih pergaulan.
Kak Glandy Burnama merupakan alumni SMA Katolik St. Louis 1 tahun 2010. Saat beliau masuk jurusan IPS, beberapa keluarganya meremehkan jkurusan IPS. Anggapan bahwa jurusan IPA lebih pintar dan memiliki masa depan lebih cerah. Namun setelah dua tahun menjadi anak IPS, beliau sadar bahwa anak IPS tidak hanya apa kata orang, namun IPS mengajarkan beliau banyak hal. Salah satunya kegiatan live in yang dulu hanya IPS saja yang mengalami live in. Saat live in itu beliau menyadari bahwa anak IPS dilatih bermasyarakat, baik secara teori di sekolah maupun praktiknya. 
Setelah lulus, beliau melanjutkan studinya di jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Kristen Petra. Tahun 2015 beliau mulai bekerja di harian Jawa Pos di Surabaya sebagai wartawan di halaman “Show Celebrity” & “For Her”. Lalu 2017 beliau ditarik ke Jakarta karena kekurangan orang. Sampai sekarang beliau masih merupakan jurnalis harian Jawa Pos di Jakarta. Ilmu-ilmu IPS yang dipelajari saat SMA sangat berguna bagi pekerjaan Kak Glandy terutama Sosiologi. Kak Glandy memberikan suatu kutipan yakni “ Tidak semua bintang bersinar bersama. Jika bintang tersebut belum bersinar, bukan terlambat bersinar hanya saja belum waktunya. Matahari bersinar lebih dahulu bukan berarti bulan telat bersinar hanya saja belum waktunya”
Kak Richard Budiman merupakan alumni tahun 2013. Awalnya beliau masih berpikir normatif bahwa anak IPA lebih pintar dan memiliki masa depan yang lebih cerah, sehingga beliau mendorong dirinya untuk masuk IPA. Lama-lama pelajaran IPA seperti Kimia yang awalnya merupakan mata pelajaran favoritnya, menjadi menyiksa untuknya. Namun, beliau bingung akan menjadi apa nantinya jika tidak masuk IPA. Orangtuanya ingin sekali Kak Richard menjadi dokter karena menjadi dokter dianggap cepat dapat uang dan sebagainya. Lalu, beliau menyadari bahwa IPA bukanlah keahliannya. Saat di IPS beliau berpikir akan jadi apa beliau nantinya. Salah satu yang menjadi role model nya adalah sepupunya yang selalu dibangga-banggakan oleh orangtuanya. Sepupunya bverhasil melanjutkan studi di Amerika dan menetap di sana dan bisa membeli mobil sendiri. 
Tahun 2013-2015, sambil kuliah jurusan Tourism dengan fokus Airline and Cargo Handling, beliau juga bekerja di bagian Ticketing di salah satu Tour & Travel dan mulai membuka kelas untuk Public Speaking Class Fasilitator untuk siswa/i SMP & SMA. Setelah itu, beliau berkesempatan untuk mengambil Double Degree di Taiwan. Awalnya beliau memilih jurusan tersebut karena mendapat iming-iming magang di salah satu maskapai di luar negeri. Namun, takdir berkata lain. Karena satu dan dua lain hal (kerja sama airport dan kampus tidak berjalan dengan baik), beliau ‘dibuang’ ke hospitality bidang housekeeping. Beliau yang tipikal tidak pernah bekerja kasar, harus bekerja di housekeeping selama dua tahun. Banyak sekali lika-liku yang beliau alami mulai dari pelanggan yang sengaja mengotori kamar dengan remahan makanan, hingga membersihkan kotoran anak kecil di wastafel. 
Perjuangan itu bisa terus berlanjut karena ada satu ayat alkitab yang Kak Richard pegang teguh yaitu “ Apa pun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia (Kolose 3:23)”. Hingga akhirnya beliau diangkat menjadi Assistant to Head of Housekeeping. Sekarang Kak Richard merupakan Senior Business Development of Airport Special Assistance, yaitu lembaga yang menyediakan jasa untuk pelanggan VIP di bandara atau untuk mereka yang mau membayar lebih untuk sebuah jasa di bandara.
Kak Alexander atau dipanggil Kak Sandro sekarang berprofesi sebagai Dokter Gigi meskipun SMA-nya jurusan IPS. Masuk jurusan IPS saat SMA merupakan suatu kesalahan bagi beliau karena mengikuti gebetannya yang masuk jurusan IPS. Saat kelas 12 karena beliau ingin melanjutkan ke jurusan Kedokteran Gigi. Pria ini mengejar ketertinggalannya pada materi IPA. Beliau sekaligus ingin membuktikan kepada teman-temannya yang IPA bahwa IPS tidak boleh diremehkan. 
Saat SBMPTN pun tiba, namun beliau diterima di jurusan Akuntansi. Akhirnya, beliau masuk jurusan Akuntansi. Ia masih tetap ingin membuktikan pada teman-temannya yang IPA bahwa beliau bisa masuk Kedokteran Gigi. Beliau mendaftar jalur mandiri, lalu belajar lebih giat lagi dan menghabiskan waktunya di kursus untuk belajar. Kerja keras beliau membuahkan hasil, beliau pun diterima di jurusan Kedokteran Gigi jalur mandiri. Beliau harus merelakan jurusan Akuntansinya karena sibuk dengan kuliah Kedokteran Gigi. 
Dukungan yang didapat beliau, selain dari keluarga, juga berasal dari mantan gebetannya yang dulu membuatnya masuk ke IPS. Dengan bertanding nilai, taruhan diterima atau tidak, hal-hal seperti itu adalah salah satu mengapa Kak Sandro lebih rajin belajar. Sekarang Kak Sandro sudah membuka praktik pribadi bersama kakaknya yang juga merupakan seorang Dokter Gigi. Kak Sandro mempunyai keinginan membuka tempat praktik yang bisa menampung dokter dari luar tidak hanya pribadi saja karena beliau melihat banyak dokter yang berasal dari keluarga yang kurang berada.
Kak Roma merupakan salah satu narasumber yang sangat menginspirasi saya. Saat SMA, beliau selalu mendapat nilai yang kurang baik di hampir seluruh mata pelajaran. Namun, puji Tuhan atas bantuan beberapa guru serta teman beliau bisa lulus SMA. Beliau melanjutkan studinya di Universitas Kristen Petra selama enam bulan, lalu beliau ingin melanjutkan ke Kanada. Awalnya orangtua nya tidak setuju, namun Kak Roma berjanji jika orangtua nya hanya perlu membiayai biaya kuliah tahun pertama, sisanya akan diusahakannya sendiri. Tahun pertama kuliah di Kanada beliau giat bekerja tanpa dibayar di kampusnya dan akhirnya diberikan beasiswa untuk sisa waktu kuliahnya. Setelah kuliah, beliau masih bingung dengan tujuan hidupnya. Singkat cerita beliau melamar sebagai manager hotel di banyak perusahaan, namun tidak ada yang diterima. Asisten manager, pelayan pun beliau tidak diterima. Bahkan, ia menjadi pelayan dari pelayan. Setelah itu, beliau ingin bekerja di bagian pertambangan. Ia diterima. Sayang, perusahaannya goyah membuat pangkatnya diturunkan menjadi office boy. Akhirnya, beliau memutuskan untuk berhenti dan meneruskan menjadi konsultan bagi mereka yang akan kuliah perhotelan. Dengan segala jerih payahny,a akhirnya beliau berhasil menjadi President and CEO of  Wales Education yang sekarang juga sedang mengembangkan sayapnya di Kanada dan Amerika. Motto hidup Kak Roma adalah “Hati Baja, Muka Tebal, Tekad Kuat”
Menjadi orang sukses tidak bisa diperoleh secara instan. Semua butuh perjuangan dan kerja keras. Sukses juga bukan karena kuat dan hebat diri sendiri, namun tentunya karena campur tangan serta dukungan dari Tuhan dan orang-orang terdekat. Penulis percaya bahwa hasil tidak akan mengkhianati usaha. Mungkin sekarang hasil dari jerih payah kita belum terlihat hasilnya, namun siapa yang tahu jika dua tahun lagi atau lima tahun lagi atau bahkan sepuluh tahun lagi, apa yang kita usahakan dengan susah payah sekarang ini akan berbuah menjadi sesuatu yang indah. 
Jatuh bangun pasti kita alami dan hal itulah yang akan membuat kita menjadi semakin kuat dan tangguh. Tidak ada sesuatu yang instan. Semua hal, terutama hal besar pasti membutuhkan waktu dan kerja keras. Seperti kata Jerome Polin seorang mahasiswa dan youtuber , “Tugas kita adalah berjuang dan percaya bahwa suatu saat kita bisa berhasil seperti ratusan orang di luar sana yang telah membuktikannya. Kegagalan hari ini menjadi motivasi dan batu loncatan untuk menuju kesuksesan”.
Terakhir, saya ingin mengutip salah satu ucapan Kak Glandy , “ Tidak semua bintang bersinar bersama”. Jika bintang tersebut belum bersinar, bukan berarti bintang tersebut terlambat bersinar hanya saja belum waktunya. Sama halnya dengan matahari yang bersinar di siang hari dan bulan baru bersinar di malam hari. Matahari bersinar lebih dahulu bukan berarti bulan telat bersinar, hanya saja belum waktunya. Sama seperti kita, jika suatu saat kita melihat teman kita sukses terlebih dahulu atau berkeluarga lebih dahulu, bukan berarti kita terlambat untuk sukses, hanya saja belum waktunya.
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